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SSSRUH PEMAKAIAN INSEETISIDA GRAMULAR TERHSDAP POPULASI

_=T FEMAEAN DAUNM DAN FPARSSITOIDMYA FaDo TANAMAN KEDELAT

[EFIvcine max (L) Merrill)
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Fenelitian mengenai pengaruh pemakaian insehktisida
nular terhadap populasi ulat pemakan daun dan parasi-
nya pada tanaman kedelail (Gilwvcine man (L} HMerrill}

dilaksanakan di Kebun Percobaan dan Laboratorium
wmlogl Bub Balittan Sitiung Gunung Medan dari bulan
mber 1992 sampai dengan bulan Janoari 1993, Tujuan
iitiam inmi adalah untuk mencari jenis insektisida
rular yvang efektif dalam mengendalikan populasi ulat
makan daun, tetapi tidak mempengaruhi parasitoidnya.
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Fenelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Ran-
—&ngan Acak Kelompok (RAK) yvang terdiri dari 5 perlakuan
< wulangan. Ferlakuan—perlakusn tersebut terdiri dari
makaian insektisida granular, yakni : A = Petrofur 3 G,
Furadan I B, C = Curaterr 3 6, D = Dharmafur 3 G, dan
= Tanpa insektisida. Hasil selurch pengamatan terhadap
..... lasi larva dan parasitoid ulat pemakan daun tersebut
sanalisis dengan sidik ragam dan wuji lanjutan Duncan'es MNe.

“-ltiple Range Teat (DMMRT) pada taraf nyata 5 %.

[

1PN A0 gy i

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ulat pemakan daun
v=ng ditemukan adslah Spodopters Iitura, Plusis chalcites,
==" Lamprosems indicata. Sedangkan parasitoidnyva adalah
famili Ichneumonidae (spesies tidak teridentifikasi) me-
~asit 5. Ilitwura dan L. indicats, famili Braconidae
=o==1es tidak teridentifikasi) dan Apanteles angustibasis
nidas) memarasit L. indicata. Insektisida Dharmafur
y —uraterr 2 G, dan Furadanm 3 G iebih efektif menekan
~lasi larva 5. litura dan L. indicata daripada Petrofur

Zan ketiga insektisida tersebut tidak mempunvai efek
sazimgan terhadasp populasi parasitoid masing—masing ulat
mEmac =0 daun tersebut. Ferzentase parasitasi parasitoid

tz=rgolong rendah sampal sedang.

=
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I. PEMDAHULUAM

Fedelai (Flycine max (L) Merrill) merupakan salah
£2tu jenis tanaman pangan yang penting artinya sebagai
sumber protein nabati. Kandungan protein bijinva mencapai
=0 X dan kandungan asam aminonya mendekati komposisi asam
==ino hewani. FKarena itu kedelai dimanfaatkan sebagai
==han pangan dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk tahu,
t=ape, kecap, tauco, susu, dan lain-lain (Direktorat Bina

Sroduksi Tanmaman Pangan, 19B5).

Rata-rata hasil tanaman ini di Indanesia masih tergo—
-ong rendah bila dibandingkan dengan negara—-negara produsen
c2innya. Amerika Serikat telah mencapai hasil 2,0 ton per
“ektar, Brazilias 1,B ton per hektar, Argentina 2,3 tan per
s=ktar, sementara Indonesia baru mencapai 1,1 ton per

S=xtar (Biro Pusat Statistik, 19B9).

Salah satu faktor yang menyebabkan rendabnya rata-
T&%a hasil tersebut adalah akibat serangan hama (Batari,
~S=7). Kehilangan hasil akibat serangan hama dapat menca-
=4l BO ¥ bila tidak dilakukan usaha pengendalian {(Tengkano
=47 Soehardjan, 1983), bila dilakukan usaha pengendalian
t=hilangan hasil mencapai 5 = 10 % (Balai Penelitian Tana-

m=" Fangan Bogor, 1983).

Hama yang menyerang tanaman kedelai di lapangan dapat

[

io=dakan atas tiga kelompok besar, wvaitu hama tanaman

—

=, hama penyerang daun, dan hama penyerang polong

Temgkano, 1978).
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Tengkano (1984} menyabakan bahwa hama vang menverang
zzan terdiri dari Aphis gossypii Gloy (kutu daun),
fzlanagromyza dolichostigma de Meijere (penggerek pucuk),
Sepisia tabaci Genn. (kutu kebul), Tetrsnyechus bimacolstys
2xv., Phaedonis incluss Stal, (wereng kedelai)},
—frprosems indicata F. (ulat penggulung daun), Stomopteryx
subzecivella feller, Empoasea sp., Longitsrsus suturellinus
“=iki {(kumbang tanah kuning), Plusia chalcites Esp., (ulat

cengkal), dan Spodopteras litura F. fulat geravak).

Diantara hama yang menyerang daun Lersebut di atas,
7ing tergeolong ordo Lepidoptera atan vang dikelompokkan
==bzgal ulat pemakan daun adalah L. indicata, 5. litura,
=. subsecivella dan P. chalecites, Sedanghan menurot Balai

forpasi Pertanian (1886), Heliothis armigera Hbn. wyang

i

=izenal sebagai hama perusak polong, dapat pula menyerang

Serangan ulat-ulat ini dapat pula mengakibatkan
t=nilangan daun dan sreal asimila=i. Apsbila bagian daun
Fi=g hilang melampawi titik kritis, kemampuan tanaman
z=czghasilkan makanan akan berkurang. Eehilangan yang
cerzarti dialami apabils pada sant pembentukan polong,

“ispsn kehilangan daun sobesar 67 X (Suwarso, 1882).

Hingga kini nsaha pengendalian serangga hama kedelai
czoenya hanva dengan menggunakan insektisida, karens dapat
zs=z-anuh hama secara langsung, dapat digunakan kapan dibu-

txte=n, dan moudah diaplikasikan (HMarwoto, 189807%.



t2pi akibat pemakaian insektisida vang terus-menerus
—zozt penimbulkan hal-hal vang tidak diinginkan, seperti
tizbalnye resistensi, resurgensi, dan matinyas muesuh-musnh

z_zpi hama (Harnoto, Sosromarszono, Sutamibhsrdis, dan Iman,

il
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Timbulnya kejadian-kejadian di akas terutamas zkibat
sepzkaian insektisida dengan cara menyemprot, dimana insek-
tizida tersebut secara landsung mengenai hama sasaran moan-
sz= pusuh-musuh alaminya. Earena itu pemakasian insektisida
franular (butiran) dipandang menguntungkan untuk mengenda-
~iksn hama ini karena di dalam pemakaiannya insektisida ini
cioenamkan ke dalam tanah dan diserap oleh akar tanaman .
#zZlanto (1990) menjelaskan, dengan masuknva zat racun ke
tilan jaringen tanaman melalui akar, dapat membunuh larva
70z pepakan deun tanaman, dan tidak membunuh musuh alami

7znf berada 41 sekitzsr tanaman.

Dewasa ini insektisida granular yang heredar di
sz==ran banyak sSekall jenisnya. EKarena itn dipandang perlu
=izy mencari jenis insekbisida granulasr vang efektif dalam
p=mzendalikan populasi nlat pemakan daun, tebtapi tidak

p=praengaruhi parasitoidova.

Sehubungan dengan hal tersebut, pennlis telah menga-—
czeen penelitian berjudul “FPengaruh FPemakaian Insektisida
trzrular terhadap Populasi Ulat Pemakan Daun dan Parasi-

tr:dnva pada Tanamsn Kedelai (Flyecine max (L)Y Herrill?d®™.



Hipotesis awal (Ho) wvang digunakan adalah dengan
sertedanya jenis insektisida granular vang dipakail akan
a=z-erlihatkan pengaruh yang berheda terhadap populasi ulat

sepskan davn dan parasitoidnya.



Iv. HASIL, PEMBAHASAM DAN KESIMPLILAN

= Hasil dan Pembahasan

1. Jenis dan populasi ulat pemakan daun

Dari ha=zsil pengamatan bterhadap tanaman kedelai mu—
=21 tamaman berumur satu mingge sampai dua belas mingguo,
ternyata ditemukan tiga jenise ulat pemakan daun, vaitu
=. liture, P. chalcites dan L. indicatsa. Hal inl sespai
Z=ngan pernyataan Direktorat Jdenderal Pertanian Tanama
Sangan (19%2), bahwa ketiga jenis ulat pemakan daun ter-—
==but merupakan ulat pemakan daun yang dominan pada ta-—

ma=an kedelai di Sumabtera Barat.

Hama 5. litura (Gambar 2) dapat menyerang daun muda
2taupun daun tua. Serangannys pada daun muda berupz ba-—

“e#dian daun yang terpotong-potong termasuk tulang-tulang

Gambar 2. Larva 5. litura



Zaun yang telah habis. Sedangkan pada daun tua akan
t=rlihat kerangka daun dengan tulang—tulang daun vang masih
tertinggal dan daun akan tampak seperti jaringan=jaringan

sarrg tidak teratur.

Hasil anmalisis =idik ragam pengaruh pemakaian in-
=2k tisida granular terhadap populasi larva §. litura pada
tanaman kedelai terlihat pada Lampiran Sa. Setelabh di-
iarukan wil lanjutan DNMRT pada taraf nyata 5 ¥, maka

didapatkan hasil seperti terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Populasi larva 5. litura selama 12 kali

PERganatan.
Ferlakuan -, Populasi Angka trans-—
(Mm-S mimgga) formasi dengan
T 0,5

= (Tanpa insektisidal 0,31 0,520 a
= (Petrofur 3 G} 0,748 0,86 b
= (Furadan 3 G) 0, 20 0,835 B c
= [Curaterr I G} 0,17 0,83 s T

(Dharmafur 3 E) 0,17 0,82 C
. = 3,33 %

=ngka-angka yvang terletak pada lajur vang sama wang diikuti

=ieh huruf kecil vang sama adalebh berbeda tidak nyata
s=nurut DMMET pads taraf mvata 5 ¥,
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Secara umam dapat dijelazkan babwa persentase para-

=it

2

i parszitcid wlat pemskean dawvn yvang dijumpaili pada
pepelitian ini, pada perlakean insektisids wang efektif
bagli wulat pemakan daun Lersebul ternyals persentaszs para-—
aitesinyva bervarissi, yaity 0,00 X — 32,28 %, dimans per-—
sentase parasitas: Tertinggi dijumpsli sads pemakaian Fura-
cgan X B (A, gngustibasis pade L. Indicata) dan terendah
pada pEmakaisn Curaters 5 6 (lchhedmonidas pada

L, Indicaigl, dan Furadan I8, Curaterr 3 0, Dharmafur 3 G

(Braconinsae pagzs L. IZndicsial.

Fersentase parasitasi parssitoid wliat pemskan daun
pada perlakusn pemakaian insektisida Petrofur T 6 yvang
diketahui hurang efektif terhadap ulat pemakan daun dan
pada perlshkuan tsnpa insektisida adalabk 0,30 ¥ - 24,93 %,
vang berartl oersentase parasitzsinva itu berkriteris sams
HEngan pErsSeéntsse parasitasi parasitoid pada pemabksian
itnsektieids Furasdan 3 6, Curaterr 3 G, dan Dharmafur 3 B,

yvaity tergolong rendash =ampasi =edang.

Hd. Eesimpulan dan Saran

i1, Kesimpulan

Berdagarkan hasil penelitian yang telah diuvraikan oi

plags, maka dapat diambil kesimpulan cebagai berikot

—

2. Dharmatuar 3 8, Curaterr 3 6. dan Furadan 5 G efektif

]

dzlam mensran populass: farvae 5. [itours dan

L Zndic=ata.
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ketiga jenis inseklicids tersebut tidak mempLuRva: efok
campingan terhadap parasitoid keduas jenis wlat pemakan

daurs 3t

Ferszntass parasitazl parasitoid keduz jenic ulat
pemakan daun itu berkisor antara 9,00 ¥ - 30,79 %,
yaite tergoiong rendal sampai sedang untuk semua pEria-

ruan vang diberiban.

Saran

Ferlu disdskan penelitian ulang dengan musim tanam Warg
berbeda dan pada saat populacsi wlat oeEmabkan dagh
tinggis

Kalau terisdi gheplesif hama 8. iitura dan

L. indicsta pada tanaman kedelsi, buat sementara ketiga
renis inesktisids granclar tersebut dapat disnjurkan.

harena sesuai dengan prinsip pengendalian hama terpadu.
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